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ABSTRACT : Juve$nile $ de$linque$ncy is a social issue $ that re $quire$s se $rious atte$ntion from various 

partie$s, particularly familie $s, schools, and the$ community. This community se$rvice $ activity aims to 

provide$ e$ducation and guidance$ to high school stude$nts to pre$ve $nt de$viant be$havior and improve$ the$ 

ove$rall quality of e$ducation. The$ imple$me$ntation me$thods include$d le$cture $s, socialization, and stude$nt 

de$ve $lopme$nt activitie $s e $mphasizing moral and re$ligious value$s. The$ program targe$te$d high school 

stude$nts who are$ vulne$rable$ to ne$gative$ influe$nce $s such as unhe$althy pe$e$r inte$ractions, e $xce $ssive $ use$ 

of social me$dia, and aggre$ssive $ be$havior. The$ re$sults of the$ activity indicate$ an incre$ase $ in stude$nts’ 

unde$rstanding of the$ impacts of juve$nile $ de$linque$ncy and an improve$me$nt in the$ir attitude $s, discipline $, 

and le$arning motivation. The$ postte$st score $s showe $d a significant incre $ase$ compare$d to the$ pre$te $st 

re $sults, de$monstrating the$ e$ffe $ctive $ne$ss of the$ inte$rve $ntions provide$d. This program is e$xpe$cte $d to 

se $rve $ as a sustainable$ pre$ve $ntive $ e$ffort to de $ve $lop we $ll-be $have$d, discipline$d, and high-quality young 

ge$ne$rations. 

Keywords : juve$nile $ de$linque$ncy, pre$ve$ntion, e$ducational quality 

 

ABSTRAK : Ke$nakalan re $maja me$rupakan salah satu pe$rmasalahan sosial yang pe$rlu me$ndapatkan 

pe$rhatian se $rius dari be $rbagai pihak, te $rutama ke $luarga, se $kolah, dan masyarakat. Ke$giatan pe$ngabdian 

ke $pada masyarakat ini be$rtujuan untuk me $mbe$rikan e $dukasi dan pe $mbinaan ke$pada re$maja di Se $kolah 

Me$ne $ngah Atas agar mampu me$nghindari pe$rilaku me $nyimpang se $rta dapat me$ningkatkan mutu 

Pe$ndidikan dise $kolah. Me$tode$ pe$laksanaan ke $giatan dilakukan me $lalui ce$ramah, sosialisasi, dan 

pe$mbinaan yang me $ne $kankan pada nilai-nilai moral se$rta agama. Sasaran ke$giatan adalah re $maja di 

Se $kolah Me $ne $ngah Atas yang re $ntan te $rhadap pe$ngaruh ne$gatif se$pe$rti pe$rgaulan be $bas, 

pe$nyalahgunaan me $dia sosial, dan pe$rilaku agre $sif. Hasil ke $giatan me$nunjukkan adanya pe$ningkatan 

pe$mahaman pe $se$rta te $ntang dampak ke $nakalan re $maja se $rta me $ningkatnya nilai siswa dalam 

me$nunjang mutu pe $ndidikan. Ke $giatan ini diharapkan me $njadi langkah pre $ve$ntif yang be$rke $lanjutan 

dalam me$nciptakan ge $ne$rasi muda yang be $rakhlak, disiplin, dan be$rmutu. 

Kata kunci : ke$nakalan re $maja, pe $nce $gahan, mutu pe $ndidikan 

 

PENDAHULUAN 

Masa re $maja me $rupakan tahap 

pe$rke $mbangan yang ditandai de$ngan 

pe$rubahan fisik, e $mosional, dan sosial yang 

sangat ce $pat. Pada fase $ ini, re $maja mulai 

me$ncari jati diri dan ke $rap me$nghadapi 

be$rbagai te $kanan dari lingkungan ke $luarga, 

se $kolah, maupun masyarakat. Santrock (2019) 

me$nje $laskan bahwa re$maja be$rada pada masa 

transisi yang re $ntan te $rhadap pe$nyimpangan 

pe$rilaku apabila tidak me $ndapatkan bimbingan 

yang te $pat.  

Masa re$maja adalah tahap pe $ralihan dari 

masa kanak-kanak me$nuju ke $de$wasaan. Pada 
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fase $ ini, individu me $ngalami be $rbagai 

pe$rubahan yang me $ncolok, baik se $cara fisik, 

e$mosional, maupun psikologis. Se $jalan de$ngan 

pe$ndapat E$rna (2020) dalam jurnal agne $s 

monica waruwu dkk (2025), masa re$maja 

me$rupakan waktu pe$ralihan dari anak-anak 

me$nuju de $wasa.  Re $maja me $rupakan ge $ne $rasi 

pe$ne $rus bangsa yang se $dang be $rada pada masa 

pe$ncarian jati diri. Pada masa ini, re $maja mulai 

be$lajar mandiri, ingin diakui, dan mudah 

dipe$ngaruhi ole $h lingkungan se $kitar. 

Sayangnya, tidak se $mua re $maja mampu 

me$nyaring pe $ngaruh dari luar de $ngan baik. 

Akibatnya, banyak re $maja yang te $rje $rumus 

dalam pe$rilaku me $nyimpang se $pe$rti pe$rgaulan 

be$bas, bolos se$kolah, tawuran, pe $nyalahgunaan 

me$dia sosial, dan bahkan pe$nggunaan obat 

te $rlarang. 

Willis (2012) be$rpe$ndapat “ke $nakalan 

re $maja ialah tindak pe $rbuatan se $bagian para 

re $maja yang be $rte $ntangan de $ngan hukum, 

agama, dan norma - norma masyarakat, 

se $hingga akibatnya dapat me$rugikan orang 

lain, me $ngganggu ke $te $ntraman umum dan juga 

me$rusak dirinya se $ndiri”. 

Te $ddy prima anggriawan, dkk (2024). 

juga sudah me $lakukan pe$ne $litian de$ngan 

me$tode$ sosialisasi yang be$rjudul “sosialisasi 

upaya pe $nce $gahan tindak ke $nakalan re $maja 

pada anak anak dan dan re $maja” hasil 

pe$ne $litiannya me $nunjukkan bahwa ke $nakalan 

re $maja dapat dice$gah di lingkungan yang 

paling banyak dilakukan nya inte $raksi sosial 

yaitu dise $kolah dan di lingkungan ke $luarga itu 

se $ndiri de$ngan de$mikian ke $nakalan akan 

te $rce $gah. De $ngan adanya bimbingan yang 

konsiste $n antara pihak se $kolah de$ngan 

ke $luarga maka akan me $nciptakan rasa aman 

dan nyaman te $rhadap anak-anak dan re$maja 

se $hingga akan be $rdampak de$ngan 

ke $be$rlangsungan hidup nya dalam me$milih 

bagaimana untuk be $rsikap ke $de$pan. Upaya ini 

dapat didukung de$ngan adanya optimalisasi 

dukungan fisik dan me $ntal ke $pada anak-anak 

dan re $maja se$hingga dapat me$mpe$rsiapkan 

se $gala se $suatu hal yang akan me $nimpa nya di 

ke $mudian hari.  

Ke$nakalan re $maja dapat dise $babkan ole $h 

banyak hal, se $pe$rti kurangnya pe $rhatian orang 

tua, lingkungan pe$rte $manan yang ne $gatif, 

le $mahnya pe $ngawasan di se $kolah, se $rta 

pe$ngaruh me $dia yang tidak baik. Masalah ini 

tidak hanya me $rugikan re $maja itu se $ndiri, 

te $tapi juga dapat be$rdampak pada ke$luarga dan 

masyarakat. Jika dibiarkan, ke $nakalan re $maja 

dapat me$ngganggu masa de $pan ge$ne $rasi muda 

khususnya dalam dunia pe $ndidikan. 

Fe $nome$na ke $nakalan re $maja di 

Indone $sia me $nunjukkan pe$ningkatan dalam 

be$be$rapa tahun te$rakhir. Be $ntuk ke $nakalan 

se $pe$rti pe$rgaulan be $bas, tawuran, bolos 

se $kolah, pe$nyalahgunaan me $dia sosial, hingga 

pe$nyalahgunaan zat te $rlarang me $njadi masalah 

se $rius yang dapat me $ngganggu pe $rke $mbangan 

akade $mik maupun sosial re $maja. Me $nurut 

Hurlock (2018), pe$rilaku me $nyimpang pada 

re $maja muncul kare $na kombinasi faktor 

inte $rnal se$pe$rti kontrol diri yang le $mah, dan 
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faktor e $kste $rnal se $pe$rti pe$ngaruh te $man 

se $baya, kurangnya pe $ngawasan orang tua, se $rta 

lingkungan yang tidak kondusif. 

Se $kolah se $bagai le $mbaga pe$ndidikan 

me$miliki pe $ran pe$nting dalam me $nce $gah 

te $rjadinya ke $nakalan re $maja. Lingkungan 

se $kolah yang aman, didukung ole$h guru yang 

be$rpe$ran se $bagai pe $ndidik dan pe$mbimbing, 

dapat me$njadi be $nte $ng awal dalam 

me$ngarahkan re $maja me $nuju pe $rilaku yang 

positif. Namun de$mikian, upaya pe $nce $gahan 

tidak hanya me $njadi tugas se $kolah. Ke $luarga 

dan masyarakat juga pe $rlu be $ke$rja sama untuk 

me$nciptakan lingkungan yang me $ndukung 

pe$mbe$ntukan karakte $r re$maja yang be$rakhlak 

dan disiplin. 

Pe$ndampingan antara pihak lingkungan 

se $kolah dan ke $luarga tidak cukup dipe$rlukan 

upaya nyata dari be $rbagai pihak e $kste $rnal. 

Salah satu be $ntuk nyata yang dapat dilakukan 

adalah ke $giatan pe $ngabdian ke $pada masyarakat 

yang dilakukan di Se $kolah Me$ne $ngah Atas, 

pe$ngabdian ke $pada Masyarakat ini fokus pada 

pe$nce $gahan ke $nakalan re $maja se $hingga 

nantinya akan me $ningkatkan mutu pe $ndidikan. 

Me$lalui ke $giatan ini, diharapkan para 

re $maja me $ndapatkan pe $nge $tahuan, 

pe$mahaman, dan bimbingan agar me $re$ka 

mampu me$nge $ndalikan diri se $rta te $rhindar dari 

pe$rilaku ne $gatif. 

Ke$giatan pe $ngabdian ini me $nggunakan 

me$tode$ sosialisasi dan pe $mbinaan. Sosialisasi 

dilakukan agar dapat me$mbe$rikan pe$nje $lasan 

dan pe$nge $tahuan te $ntang dampak ke $nakalan 

re $maja se $rta informasi me$nge $nai pe$nce $gahan 

ke $nakalan re$maja dapat me $njangkau le $bih 

banyak pihak, te $rmasuk guru dise $kolah.  

Me$lalui ke$giatan ini, diharapkan re $maja 

mampu me$mahami pe $ntingnya me $njaga 

pe$rilaku dan me $milih pe $rgaulan yang baik. 

Se $lain itu, ke$giatan ini juga me $njadi wadah 

bagi guru dalam me$mbimbing dan me$ndukung 

re $maja agar tumbuh me $njadi ge $ne $rasi yang 

be$rakhlak, se$hingga dapat me$ningkatkan mutu 

pe$ndidikan di Se $kolah Me$ne $ngah Atas. 

Ke$giatan pe $ngabdian ke $pada masyarakat 

de$ngan judul “Upaya Pe $nce $gahan Ke$nakalan 

Re$maja Dalam Me$ningkatkan Mutu 

Pe$ndidikan Di Se $kolah Me$ne $ngah Atas” 

me$miliki tujuan utama untuk me $mbantu re $maja 

agar me$mahami bahaya dan dampak dari 

pe$rilaku ke $nakalan se $rta me $numbuhkan 

ke $sadaran untuk be$rpe$rilaku positif dalam 

me$nunjang mutu pe $ndidikan.  

METODE PELAKSANAAN 

Be$be$rapa pe$ne $litian yang te $lah 

dilakukan se $be$lumnya se $pe$rti pe$nilitian Te $ddy 

Prima Anggriawan dkk (2024) de$ngan judul 

sosialisasi upaya pe$nce$gahan tindak ke $nakalan 

re $maja pada anak anak dan re $maja yang 

dilakukan di Panti Asuhan-LKSA-Tunas Me $lati 

Muhammadiyah Tuban me $nggunakan me $tode$ 

sosialisasi se $cara langsung. 

Pe$ne$litian lainnya juga dilakukan ole $h 

Fahrul Rulmuzu (2021) de$ngan judul 
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ke $nakalan re $maja dan pe$nanganannya. Fahrul 

me$ngatakan bahwa ke $nakalan re $maja 

dipe$ngaruhi dari faktor inte $rnal dan e $kste $rnal. 

Pe$laksanaan ke $giatan ini me $nggunakan 

tiga me $tode$ utama, yaitu ce $ramah, sosialisasi, 

dan pe$mbinaan, se $rta me $libatkan pe $nggunaan 

alat ukur be $rupa angke $t sikap untuk me $nilai 

e$fe$ktivitas ke $giatan. 

a. Ke$giatan Ce $ramah   

Ce$ramah dilakukan untuk me $mbe$rikan 

pe$nge $tahuan dasar ke $pada pe$se$rta me $nge $nai 

pe$nge $rtian ke $nakalan re $maja, faktor pe $nye $bab, 

se $rta dampak yang ditimbulkannya. Mate $ri 

ce $ramah disampaikan de$ngan bahasa yang 

mudah dipahami agar re $maja dapat me $nge $rti 

maknanya. Be$be$rapa contoh kasus nyata juga 

dibe$rikan agar pe $se $rta bisa me $mbayangkan 

dampak ne $gatif dari pe$rilaku ke $nakalan, se $pe$rti 

pe$rke $lahian antar te $man, ke $biasaan bolos 

se $kolah, atau pe$rilaku tidak sopan te $rhadap 

guru dan orang tua. 

b. Kegiatan Sosialisasi   

Setelah ceramah, dilakukan sosialisasi 

yang melibatkan guru dan orang tua. Kegiatan 

ini bertujuan untuk menyamakan pandangan 

bahwa pencegahan kenakalan remaja adalah 

tanggung jawab bersama. Dalam sosialisasi, 

dibahas tentang pentingnya komunikasi yang 

baik antara remaja dengan orang tua, serta cara 

membimbing remaja tanpa harus mengekang 

kebebasan mereka. Guru juga diajak untuk 

lebih memperhatikan perilaku peserta didik di 

sekolah dan memberikan contoh yang baik 

dalam bersikap. 

c. Kegiatan Pembinaan   

Pembinaan dilakukan melalui diskusi 

kelompok kecil dan pendampingan langsung 

kepada remaja. Dalam sesi ini, peserta diberi 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat, 

berbagi pengalaman, dan membahas 

permasalahan yang sering mereka temui dalam 

pergaulan. Pembinaan ini berfokus pada 

penguatan karakter positif seperti kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, dan rasa saling 

menghargai. Kegiatan ini juga diisi dengan 

permainan edukatif yang menumbuhkan kerja 

sama dan empati antar remaja. 

d. Penggunaan Alat Ukur (Angket Sikap)   

Untuk mengetahui sejauh mana 

perubahan sikap peserta setelah kegiatan 

dilakukan, digunakan alat ukur berupa angket 

sikap. Angket ini berisi beberapa pernyataan 

tentang sikap dan perilaku remaja terhadap hal-

hal seperti disiplin, tanggung jawab, sopan 

santun, dan pengendalian diri. Dilakukan 

pengukuran tingkat pengetahuan dan sikap 

siswa sebelum dan sesudah kegiatan. Instrumen 

yang digunakan berupa kuesioner 

menggunakan skala Likert 1–5. 

Penelitian ini dilakukan di sekolah 

menengah atas kecamatan limun kabupaten 

sarolangun. Penelitian ini dilakukan sesuai 

dengan ruang lingkup tempat tinggal peneliti 
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sehingga dapat dijangkau dan dipantau dengan 

mudah. 

Penelitian/pengabdian ini memiliki dua 

variabel utama, yaitu variabel X (Upaya 

Pencegahan Kenakalan Remaja) dan variabel Y 

(Mutu Pendidikan). Definisi operasional 

disusun untuk memperjelas indikator yang 

digunakan dalam pengukuran setiap variabel. 

1. Variabel x: upaya pencegahan kenakalan 

remaja 

Definisi operasional: Upaya yang dilakukan 

untuk mencegah perilaku menyimpang pada 

remaja melalui ceramah, sosialisasi, dan 

pembinaan yang bertujuan meningkatkan 

pemahaman, kesadaran, serta komitmen siswa 

terhadap perilaku positif. Indikatornya adalah 

pemahaman tentang bentuk kenakalan remaja, 

kesadaran akan dampak kenakalan terhadap 

prestasi, kemampuan mengendalikan diri, 

komitmen menjauhi perilaku negatif, dan 

kepedulian terhadap teman sebaya. Diukur 

dengan angket skala likert 1–5 melalui pretest 

dan posttest. 

2. Variabel y: mutu Pendidikan 

Definisi operasional : Tingkat 

perkembangan perilaku, kedisiplinan, dan 

kesadaran belajar siswa setelah mendapatkan 

intervensi pencegahan kenakalan remaja. 

Indikatornya adalah kedisiplinan siswa, 

perubahan sikap positif, motivasi belajar, dan 

indikasi peningkatan prestasi. Diukur melalui 

skor posttest, observasi, dan wawancara. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur 

efektivitas intervensi melalui hasil pretest dan 

posttest. Sedangkan Teknik analisis kualitatif 

menggunakan teknik analisis tematik 

berdasarkan observasi, dan wawancara guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berjudul “Upaya Pencegahan Kenakalan 

Remaja dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di Sekolah Menengah Atas” dilaksanakan 

dengan melibatkan 62 orang siswa kelas X. 

Metode kegiatan yang digunakan meliputi 

ceramah, sosialisasi, pembinaan, dan evaluasi 

melalui pretest dan posttest. 

Berdasarkan hasil analisis dari angket 

dan pengamatan langsung selama kegiatan, 

diperoleh bahwa kegiatan ini memberikan 

dampak positif bagi peserta. Sebagian besar 

remaja menunjukkan perubahan sikap ke arah 

yang lebih baik, seperti lebih sopan dalam 

berbicara, lebih rajin mengikuti kegiatan 

sekolah, serta lebih mampu menolak ajakan 

negatif dari teman sebaya.  Hasil analisis angket 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1 :Nilai rata-rata pretest dan postetst 

Aspek yang 

Dinilai 

Nilai 

Rata-

rata 

Nilai 

Rata-

rata 

Peningkat

an (%) 
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Prete

st 

Postte

st 

Pemahaman 

tentang 

bentuk 

kenakalan 

remaja 

62,10 86,45 39,2 % 

Kesadaran 

akan dampak 

kenakalan 

terhadap 

prestasi 

64,20 88,30 37,5% 

Kemampuan 

mengendalik

an diri 

58,70 83,00 41,4% 

Komitmen 

untuk 

menjauhi 

perilaku 

negatif 

60,90 85,50 40,4% 

Kepedulian 

terhadap 

teman sebaya 

66,00 89,00 34,8% 

Rata-rata 

Total 

62,78 86,45 37,7% 

Berdasarkan tabel 1 dari aspek pertama 

yaitu pemahaman tentang bentuk kenakalan 

remaja dengan nilai rata-rata pretest 62,10 

setelah dilakukan metode ceramah, sosialisasi 

dan pembinaan maka didaptakan nilai rata-rata 

postest 86,45 sehingga dikatakan meningkat 

sebanyak 39,2 % yang artinya terjadi kenaikan 

yang signifikan antara sebelum melakukan 

kegiatan dengan sesudah dilakukannya 

kegiatan ini.  

Aspek kedua yaitu kesadaran akan 

dampak kenakalan terhadap prestasi naik 

sebanyak 37,5 % yang artinya remaja  mulau 

sadar akan dampak kenakalan terhadap prestasi 

mereka disekolah.  

Aspek ketiga yaitu kemampuan 

mengendalikan diri mendapatkan rata-rata 

sebesar 41,4 %, nilai rata-rata pada aspek ketiga 

ini lebih besar yang artinya remaja sudah mulai 

mampu mengendalikan diri.  

Aspek keempat yaitu Komitmen untuk 

menjauhi perilaku negatif juga mengalami 

kenaikan yang positif yaitu sebesar 40,4%. 

Sedangkan aspek yang kelima yaitu 

kepedulian terhadap teman sebaya 

mendapatkan rata-rata nilai sebesar 34,8%.  

Sehingga dari kelima aspek tersebut 

didapatkan rata-rata total yaitu 37,7% yang 

artinya mengalami peningkatan yang 

signifikan.  

Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat 

peningkatan skor rata-rata dari 62,78 menjadi 

86,45 setelah kegiatan dilaksanakan. Hal ini 

menandakan bahwa metode ceramah, 

sosialisasi, dan pembinaan efektif 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

siswa terhadap perilaku positif. Metode 

ceramah berperan dalam memberikan 

informasi dasar secara terstruktur, sedangkan 

pembinaan dan sosialisasi mendorong 
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partisipasi aktif siswa melalui diskusi, simulasi, 

dan refleksi diri. Peningkatan signifikan ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

memahami materi, tetapi juga mulai 

menunjukkan perubahan sikap dan komitmen 

untuk menghindari perilaku negatif di sekolah. 

Setelah mendapatkan hasil pretest dan 

postest, peneliti melakukan wawancara secara 

langsung dengan guru disekolah, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa nilai siswa perlahan 

mulai meningkat seiring tumbuhnya kesadaran 

tentang kenakalan remaja pada siswa di 

Sekolah Menengah Atas. 

a. Efektivitas Metode Ceramah 

Ceramah menjadi media awal dalam 

memberikan pemahaman teoritis mengenai 

bentuk, faktor penyebab, serta dampak 

kenakalan remaja. Peningkatan sebesar 39,2% 

pada aspek pemahaman menunjukkan bahwa 

pemberian informasi verbal yang terstruktur 

sangat efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Willis (2012) bahwa kenakalan remaja muncul 

akibat ketidaktahuan remaja terhadap norma 

dan konsekuensi perilaku menyimpang. Ketika 

pemahaman mereka meningkat, kecenderungan 

untuk terlibat perilaku menyimpang dapat 

menurun. 

b. Dampak Sosialisasi terhadap Kesadaran 

Siswa 

Sosialisasi yang melibatkan guru dan 

orang tua memberikan pemahaman bahwa 

pencegahan kenakalan remaja merupakan 

tanggung jawab bersama. Hal ini terbukti dari 

peningkatan 37,5% pada aspek kesadaran akan 

dampak kenakalan terhadap prestasi, yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih memahami 

bahwa perilaku negatif dapat menghambat 

keberhasilan akademik. 

Penelitian Teddy Prima Anggriawan dkk. 

(2024) mendukung temuan ini, bahwa 

kolaborasi antara lingkungan sekolah dan 

keluarga sangat efektif dalam mengurangi 

perilaku menyimpang remaja. 

c. Pembinaan sebagai Penguatan Karakter 

Tahap pembinaan yang dilakukan dalam 

bentuk diskusi, mentoring, dan permainan 

edukatif terbukti paling berpengaruh pada 

aspek kemampuan mengendalikan diri, yang 

meningkat sebesar 41,4%. 

Pembinaan memberikan ruang bagi 

remaja untuk: 

 mengekspresikan pendapat, 

 membahas pengalaman negatif, 

 melatih kontrol diri, 

 memperkuat nilai moral dan emo-

sional. 

Menurut Rulmuzu (2021), pembinaan 

yang disertai penguatan nilai karakter mampu 

membantu remaja membentuk pola perilaku 

yang lebih baik dalam jangka panjang. 
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d. Komitmen Menjauhi Perilaku Negatif 

Kegiatan yang berulang (ceramah–

sosialisasi–pembinaan) membentuk kesadaran 

yang kemudian berkembang menjadi 

komitmen. Terlihat dari peningkatan 40,4% 

pada aspek komitmen menjauhi perilaku 

negatif. Komitmen ini tercermin dari sikap 

siswa yang mulai menjauh dari ajakan negatif 

dan memilih teman sebaya yang positif. 

e. Peningkatan Kepedulian terhadap Teman 

Sebaya 

Aspek ini meningkat sebesar 34,8%, 

menunjukkan bahwa kegiatan pembinaan 

memunculkan empati dan solidaritas antar 

siswa. Hal ini menjadi penting karena 

kenakalan remaja cenderung muncul dari 

pengaruh kelompok. 

f. Dampak Keseluruhan terhadap Mutu 

Pendidikan 

Wawancara dengan guru menunjukkan 

bahwa setelah kegiatan: 

 siswa lebih disiplin, 

 lebih sopan, 

 lebih termotivasi mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa pencegahan 

kenakalan tidak hanya berdampak pada sikap 

moral, tetapi juga berkontribusi langsung pada 

meningkatnya mutu pendidikan di sekolah, 

seperti yang juga tergambar dalam hasil 

posttest yang meningkat signifikan  

Dengan arti lain secara keseluruhan, 

kegiatan ini berhasil mencapai tujuan 

utamanya, yaitu meningkatkan kesadaran 

remaja terhadap pentingnya perilaku positif 

dalam menunjang mutu pendidikan. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini dapat 

dijadikan model bagi sekolah lain dalam upaya 

pencegahan kenakalan remaja secara preventif 

dan edukatif. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan judul “Upaya Pencegahan Kenakalan 

Remaja dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di Sekolah Menengah Atas” telah terlaksana 

dengan baik dan memberikan hasil yang 

signifikan. Melalui metode ceramah, 

sosialisasi, dan pembinaan, terjadi peningkatan 

pemahaman dan kesadaran siswa terhadap 

bahaya kenakalan remaja serta pentingnya 

perilaku positif di lingkungan sekolah.  

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek 

yang diukur, mulai dari pemahaman tentang 

kenakalan remaja, kemampuan mengendalikan 

diri, komitmen menjauhi perilaku negatif, 

hingga kepedulian terhadap teman sebaya. 

Nilai rata-rata pretest sebesar 62,78 meningkat 

menjadi 86,45 pada posttest, atau terjadi 

peningkatan sebesar 37,7%, yang menunjukkan 

bahwa intervensi yang diberikan berjalan 

secara efektif. 
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Selain peningkatan pengetahuan dan 

sikap, hasil wawancara dengan guru juga 

menunjukkan adanya perubahan perilaku 

positif pada siswa, seperti meningkatnya 

kedisiplinan, kesopanan, serta motivasi mereka 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal 

ini menandakan bahwa pencegahan kenakalan 

remaja berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini dapat 

disimpulkan sebagai upaya preventif yang 

efektif dalam mengarahkan remaja untuk 

berperilaku positif, berkarakter baik, serta 

mendukung terciptanya lingkungan pendidikan 

yang kondusif. Kegiatan serupa disarankan 

untuk dilakukan secara berkelanjutan agar 

perubahan yang terjadi dapat dipertahankan dan 

diperkuat dari waktu ke waktu. 
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